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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Bagi penyair, puisi merupakan media untuk mengkomunikasikan apa yang
dirasakan, diamati dari lingkungan sekitarnya dan apa yang ia khayalkan.' Dari puisi
kita mengenal Kkatarsis, perwatakan pahlawan tragis, elemen-elemen drama seperti:
tindakan, alur, tokoh, pikiran. pilihan kata (diksi), irama dan sudut pandang; yang
terpenting mimesis atau cerminan.” Disini dapat terlihat bahwa pemahaman puisi
tidak dapat dipisahkan dari latar belakang kemasyarakatar: dan budayanya.

Pada puisi John Donne Nunvre 3 yang ditulisnya sekitar tahun 1593, adalah
akibat dari kekecewaannva pada pemerintahan dan kematian saudara laki-lakinya
akibat demam sewaktu berada di penjara. Saudara Iaki»lakinya‘ di penjara hanya
karena memberikan perlindungan pada seorang pendeta Khatolik yang dilarang,
intlah awal ia mempertanyakan keyakinannya. Pada puisi ini, penyair terlihat sangat
kecewa akan kekerasan yang dilakukan pemerintahan, namun sebenarnya puisi ini
mempunyai tema yang sederhana yaitu mencari agama yang benar. John Donne
beranggapan bahwa orang yang tak beragama adalah lebih buruk dari seorang filsuf
yang buta.

John Donne lahir di Bread Street, London tahun 1572 pada keluarga Khatolik
Romawi yang makmur. Masa itu adalah saat yang sulit bagi keluarganya karena
adanya sentimen anti Khatolik diseluruh Inggris. Ayahnya bernama John Donne
(1apun diberi nama yang sama) adalah seorang pedagang besi dan penduduk yang
baik. Ayahnya meninggal pada tahun 1576, ketika ia berusia empat tahun. John
Donne dibesarkan oleh ibunya. Margareth. Margareth adalah anak seorang penulis
prasasti, John Heywood dan bersaudara dengan Sir Thomas More. Ketika masih kecil

John Donne dididik oleh rohaniwan Jesuit.

! Siswantoro, Apresiasi puisi-puisi sastra Inggris { Surakarta, 2002), hal.01
? Dr. Albertine Minderop, Buku Ajar Kritik Sastra (Jakarta, 2001), hal. 35
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John Donne dikenal sebagai metaphysical poetry dan karakteristik dari puisi-
puisi John Donne dapat terlihat sebagai berikut:>
1. Sangat menentang masyarakat dan pemerintah.
Menggunakan kata-kata yang indah.
Bermartabat tinggi.

Gambaran ideal tentang sexual love.

S

Sangat teratur dalam bentuk retorik dan dramatik pada argumen yang panas
dan mendesak.

6. Menggunakan kata-kata halus dan logika yang menyakitkan.

7. Ditandai dengan’ realisme, ironi dan sering sinisme dalam melayani

kompleksitas motivasi manusia.

Dalam puisi Safyre 3 karya John Donne yang moralis telihat bahwa ia
bersemangat sekali mencari agama yang benar, karena ia kehilangan kepercayaan
moral pada masyarakat dan pemerintah Inggris saat itu atau ajakan untuk
mengembalikan dunia pada posisi perintah moral sebelumnya, yaitu perintah agama

yang sebenarnya (tanpa campur tangan pemerintah) dan kesederhanaan.*

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, saya mengindentifikasikan masalah utama dalam
pr.iisi Satyre 3 karya John Dohne adalah melalui perjalanan religiusnya ia berusaha
memberi kritik moral yang ingin ia sampaikan kepada masyarakat Inggris pada saat
itu terutama pada orang-orang yang berkuasa. Menurut asumsi saya puisi ini seperti
sebuah khotbah atau pesun sebagai pengingat yang berisi ajaran-ajaran moral bagi

masyarakat dan pemerintah Inggris pada tahun 1591 sampai dengan 1617.

* http://athena.english.vt.edu/~m ooney/renmais/petrarch.htm
“ David Reid, The Metaphycal Poets, (England, 1988), hal. 46
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C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan maksud dari identifikesi musalah, saya akan membatasi
masalah pada analisis tema melalui unsur-unsur intringik dan unsur ekstrinsik. Telaah
unsur-unsur intrinsik yang dilakukan antara lain melalui gaya bahasa (personifikasi,
simile, ironi, simbol, repet‘isi), detailed meaning, general meaning, diksi dan citraan.
Sedangkan pada unsur ekstrinsiknya melalui pendekatan historis biografis dan sedikit
pendekatan mitologi yang menggunakan mitologi Keltik.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah: Apakah
benar asumsi saya bahwa tema dari puisi yang berjudul Satyre 3 adalah berisi pesan
tentang ajaran moral terhadap masyarakat dan pemerintah Inggris pada tahun 1591
sampai dengan 1617? Untuk menjawab pertanyaan ini saya merumuskan masalah
selanjutnya:
1. Bagaimanakah detailed meaning dan general meaning puisi Satyre 3?
2. Apakah telash gaya bahasa, diksi dan citraan dapat membangun tema puisi

tersebut?

3. Apakah tema puisi dapat dibangun melalui unsur--insur intrinsik dan ekstrinsik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan *penelitian ini untuk mernbukiikan asumsi saya tentang
perjalanan religius penyvair yang mengaudung ajaran moral bagi masyarakat dan
pemerintah Inggris pada tihun 1591 sampai dengan 1617. Untuk mencapai tujuan ini,
saya melakukan tahapan élsbagai berikut:
1. Menganalisis detailed meaning dan general meaning puisi Satyre 3.
2. Menelaah gaya bahasa, diksi dan citraan untuk memibantu mengemukakan tema

puisi tersebut.

(8]

Menganalisis unsur-ursur intrinsik dan ekstrinsik yang mendukung tema puisi.




F. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya akan menganalisis unsur-unsur
sastra sebagai berikut:
1. Unsur Intrinsik
a. General Meaning (Makua Umum)

Makna umum yang disusun dari arti yang tersirat dalam puisi tersebut.’

b. Detailed Meaning (Makna Rinci)
Arti yang timbul oleh bahasa yang disusun berdasarkan struktur sastra menurnt

konvensinya.®

¢. Gaya Bahasa
Susunan kata yang tér}ﬂdi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati

penulis, yang menimbulkan perasaan tertentu dalam hati pembaca.’

1) Personifikasi: pzlukisan benda atau objek tak bernyawa atau bukan manusia
(inanimate) baik yang kasat mata atau abstrak yang
diperlakukan seperti manusia.”

2) Simile: perbandingan antara dua objek atau benda yang berbeda jenis,
namun memiliki titik kesamaan, Biasanya ditandai oleh kata-kéta
seperti: like, as, so, appear, seem, more than.’

3) Ironi: sindiran atau suatu acuan yang ingin menyampaikan suatu dengan

makna atau maksud yang berlainan dari apa yang terkandung dalam

rangkaian kata-kata, '

1

* Ibid., hal. 79

¢ pradopo, op.cit., hal.123

7 Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Jogyakarta, 1997), kal.93.
¥ Siswantoro. Op.Cir. hal. 29

? Ibid., hal. 24

"% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta, 2000), hal. 143.




4) Simbol: Sesuatu yang maknanya lebih dari yang biasa kita tangkap. !
3) Repetisi: Pengulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian yang dianggap
penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang

sesuai. ' '

d. Diksi
Istilah yang digunakan untuk menyatakan kata-kata yang dipakai untuk

mengungkapkan ide atau gagasan.'

e. Citraan (Imagery)
Mental picture, yaitu gambar, potret, atau lukisan angan-angan yang tercipta

sebagai akibat dari reeksi seorang pembaca pada saat ia memahami puisi.

2. Unsur Ekstrinsik
a. Pendekatan historis biografis
This approach sees a literary work chiefly, if noi exclusively, as reflection of its
author’s life and times or the life and times of the characters in the work."”
Pendekatan ini melihat karya sastra sebagai gambaran kehidupan pengarang dan

waktu karya sastra ifu dibuat.

b. Pendekatan mitologi
Suatu proyeksi simbol, dari harapan, nilai-nilai ketakutan, dan aspirasi suatu

masyarakat yang bersifat spekulatif dan filosofis.'®

"' Ibid., hal. 43

2 Ibid., hal. 127

13 Keraf, op.cit., hal. 23 :

" Siswantoro. Op.Cit. hal 49

> Wilfred L. Guerin(et al). 4 Handbook of Critical Approach to Literature. (New York, 1979) hal. 25)
' Minderop, op.cit., hal. 30




Mitologi Keltik

Celtic literature as a source for mythology it has always to be remember that
even the earliest extant texts date to Christian period and that in all probability
they were written by monks."” Karya sastra Celtic yang digunakan sebagai
sumber mengacu pada periode Kristian dan kemungkinan ditulis oleh pendeta-

pendeta,

G. Metode Penelitian

Metode penetitian yang diambil oleh saya yaitu melalui study perpustakaan
yang bertujuan untuk memperoleh data dan mengumpulkan data. Metode ini
membantu saya dalam periyusunan kerangka teori atau landasan teori yang relevan

dengan pokok bahasan.

H. Manfaat Penelitian

Saya berharap hasil penelitian yang berdasar pada analisis tema melalui
unsur-unsur sastra yang terdapat pada puisi Safyre 3 ini bermanfaat bagi para
pembaca. Bagi saya sendiri, saya dapat memperdalam pengetahuan dalam bidang

sastra terutama puisi.

1. Sistematika Penyajian

Saya membagi penelitian ini dalam 5 (lima) bab yaitu:

BABI PENDAHULUAN
Bab pertama dalam penelitian ini terdiri dari 9 sub bab yang
mengemukakan tentang: latar belakang :masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan

teori, metode penelitian, manfaat penelitian, sistematika penyajian.

" Richard Aldington dan Delano Ames. Larousse Encyclopedia Mythology, (London, 1959), hal. 235




BABII

BAB 111

BABIV

BABYV

ANALISIS FUISI MELALUI UNSUR-UNSUR INTRINSIK
Bab kedua ini dibahas unsur-unsur intrinsik yang mendukung tema puisi
Satyre 3.

ANALISIS PUISI MELALUI UNSUR EKSTRINSIK

Bab kedua ini dibahas unsur-unsur ekstrinsik yaitu pendekatan historis
biografis dan pendekatan mitologi Keltik yang mendukung tema puisi
Satyre 3.

PERJALANAN RELIGIUS PENYAIR YANG MENGANDUNG
AJARAN MORAL BAGI MASYARAKAT INGGRIS PADA
TAHUN 1591 SAMPAI DENGAN 1617

Bab keempat ini merupakan analisis yang membuktikan asumsi penulis.,

PENUTUP

Bab kelima ini terdiri dari dua sub bab; kesimpulan dan saran-saran.




